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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar oleh 

seseorang untuk merubah dirinya kearah yang lebih baik agar mampu 

bersaing di era globalisasi dan mengembangkan segala potensi yang 

dimilikinya untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sesuai dengan pengertian pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 tertulis bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.1 

 

Di era globalisasi saat ini, dunia pendidikan mengalami perubahan 

yang sangat pesat khususnya pada era modal intelektual (intellectual 

capital) atau era pengetahuan (knowledge era). Era ini ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat dan penuh ketidakpastian. 

Banyak terjadi pergeseran pengembangan di bidang pendidikan, yang mana 

dalam proses pembelajarannya lebih menitik beratkan pada keaktifan siswa. 

Sesuai dengan hasil riset tahun 2018 dari Programme for International 

 
1 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, hal. 5 
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Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali 

dengan diikuti oleh 79 negara didunia, salah satunya Indonesia yang 

melibatkan 12.098 siswa dari 397 sekolah diseluruh Indonesia 

menghasilkan skor literasi sains Indonesia yaitu 396 dengan peringkat ke 71 

dari 79 negara.2  Artinya dalam pengembangan bidang pendidikan 

Indonesia masih kalah jauh dari negara-negara lainnya khususnya pada 

bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan cara pengumpulan data secara eksperimen, pengamatan, 

dan deduksi guna menghasilkan suatu penjelasan ilmiah dari sebuah gejala 

yang dapat dipercaya.3 Dalam Kurikulum 2013 salah satunya pada proses 

pembelajaran IPA siswa dituntut untuk berperan aktif dalam 

mengungkapkan ide-ide maupun gagasan yang mereka miliki ketika proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah suatu proses 

pembelajaran yang dirancang melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan agar siswa 

 
2 Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, Pendidikan di Indonesia: Belajar 

Dari Hasil PISA 2018, Jakarta 2019, hal 5. 
3 D.Indriati.S.C.P, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia: Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Konsep Cahaya Melalui Pembelajaran Science-edutainment Berbantuan Media Animasi, Vol 1 No 

2 2012, hal. 192-193 
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secara aktif memahami konsep, hukum atau prinsip yang berlaku.4 

Komponen pembelajaran dalam pendekatan saintifik (scientific approach) 

dalam pembelajaran, yaitu 1) mengamati, 2) menanya, 3) 

mencoba/mengumpulkan informasi, 4) menalar/asosiasi, 5) membentuk 

jejaring (melakukan komunikasi).5 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut, antara lain: (1) memprioritaskan 

peningkatan kemampuan intelek siswa, (2) membentuk kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) menciptakan 

suatu kondisi pembelajaran yang dapat menyadarkan siswa bahwa belajar 

merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi, (5) 

sebagai pengembangan karakter siswa, dan (6) melatih siswa untuk 

mengomunikasikan ide-ide.6 

Secara garis besar dalam melakukan pendidikan siswa harus 

melakukan pembelajaran yang dibantu oleh seorang pendidik (guru). Sesuai 

dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi 

pendidik dengan siswa dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar”.7 Dalam praktiknya, proses pembelajaran identik 

 
4A.Machin, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia: Implementasi Pendekatan Saintifik, 

Penanaman Karakter dan Konservasi pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan, Vol 3 No 1, 2014, 

hal. 28 
5Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta: Kencana 

Prenanda Media Group, 2014) hal 53 
6A.Machin, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia: Implementasi Pendekatan Saintifik……hal. 

28-29 
7 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, hal. 6 
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dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar 

akan tujuan yang berakar dari pihak pendidik (guru) dan kegiatan belajar 

yang dilakukan secara pedagogis pada diri siswa yang berproses secara 

sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui tahap-

tahap tertentu agar dapat mencapai kompetensi yang hendak dicapai seperti 

ranah kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral), dan 

psikomotorik (keterampilan).8 

Keberhasilan agar tercapainya suatu proses pembelajaran disekolah 

atau madrasah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu model 

dan metode pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

belajar dan hasil (prestasi) belajar adalah metode yang digunakan oleh guru. 

Apabila metode yang digunakan kurang baik maka akan berpengaruh pada 

proses belajarnya, dan ini tentunya akan berpengaruh pada hasil belajarnya 

pula.9 

Hasil belajar merupakan suatu kecakapan atau kompetensi yang 

dicapai siswa setelah melalui sebuah kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dan dilaksanakan oleh guru disuatu sekolah dan kelas. Dan terdapat lima 

kategori hasil belajar yaitu keterampilan intelektual, kognitif, sikap, dan 

 
8 Fitrah, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman: Belajar dan Pembelajaran Vol.3 No.2 

Desember 2017, hal 338 
9 Hardiyanty Rahman, et. all., Jurnal Sains, Matematika dan Edukasi: Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di Padu Media Peta Konsep 

Berbasis Metakognitif di SMA Negeri 1 Bitung, Vol 5 No 2, 2017, hal. 192 
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motorik serta informasi verbal.10 Sedangkan menurut Bloom dikutip oleh 

Kerol Lumampow dkk menyebutkan bahwa tipe hasil belajar terdiri dari: a. 

ranah kognitif, b. afektif, c. psikomotorik. Ketiga aspek tersebut merupakan 

suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, bahkan membentuk hubungan 

hierarki.11 Hasil belajar siswa dapat diukur menggunakan alat evaluasi yang 

biasanya disebut tes hasil belajar. 

Pada observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPA yang terjadi di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar masih 

menggunakan model, metode dan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif. Ketika proses 

pembelajaran berlangsung sebagian dari mereka banyak yang berbicara 

dengan teman sejawatnya, asyik bermain sendiri, tidak mendengarkan 

penjelasan guru, dan jika diberi pertanyaan siswa cenderung diam tidak 

menjawab kecuali ditunjuk oleh guru. Demikian pula halnya dengan hasil 

Ulangan Harian (UH) khususnya pada materi sistem percernaan manusia 

dan Penilaian Tengah Semester (PTS) pada semester ganjil tahun lalu 

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai siswa berada dibawah KKM.  

Apabila hal tersebut terus terjadi maka akan berpengaruh pada hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Sebab salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses belajar dan hasil (prestasi) belajar adalah metode yang digunakan 

oleh guru. Apabila metode yang digunakan kurang baik maka akan 

 
10 Kerol Lumampow, et.all., Jurnal Sains, Matematika dan Edukasi: Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Negeri 1 Touluan, 

Vol 5 No 2 2017, hal. 150 
11 Ibid., hal 151 
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berpengaruh pada proses belajarnya, dan ini tentunya akan berpengaruh 

pada hasil belajarnya pula.12 Untuk itu perlu adanya usaha untuk 

memperhatikan hasil belajar dan proses pembelajaran yang menarik bagi 

siswa dengan melakukan suatu inovasi dalam model pembelajaran yang 

menarik dan berbeda dari biasanya. Model pembelajaran yang sesuai adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif 

siswa ketika proses pembelajaran, agar meningkatkan rasa percaya diri dan 

tanggungjawab dalam mempelajari materi yang disampaikan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatakan hasil belajar siswa dalam 

belajar adalah melalui model pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan oleh para 

ahli pendidikan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) berasal dari kata 

cooperative yang artinya memaksimalkan belajar siswa untuk 

meningkatkan akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 

kelompok serta saling membantu satu sama lain.13 Menurut Robert E. Slavin 

dikutip oleh Wina Sanjaya ada dua alasan dianjurkannya memakai model 

pembelajaran ini, pertama, penggunaan pembelajaran kooperatif efektif 

guna meningkatkan meningkatkan kemampuan hubungan sosial siswa, 

 
12 Hardiyanty Rahman, et. all., Jurnal Sains, Matematika dan Edukasi: Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di Padu Media Peta Konsep 

Berbasis Metakognitif di SMA Negeri 1 Bitung, Vol 5 No 2, 2017, hal. 192 
13 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovative-Progresive, Konsep Landasan dan 

Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 

57 
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prestasi belajar siswa, harga diri serta menumbuhkan sikap menerima 

kekurangan diri dan orang lain. Kedua, dapat merealisasikan kebutuhan 

siswa untuk belajar memecahakan masalah, berpikir kritis, serta 

mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.14 

Ada beberapa macam pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw adalah pembelajaran kooperatif dengan cara siswa belajar melalui 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan siswa saling 

bekerja sama, bertanggung jawab serta berketergantungan positif terhadap 

satu sama lain.15 Dalam model pembelajaran ini masing-masing anggota 

mempelajari materi yang berbeda-beda dan setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk mempelajari bagian-bagiannya masing-masing.  

Adapun pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

menurut Slavin meliputi 2 tahap, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Tahap 

persiapan, meliputi 1) menentukan materi yang akan dipelajari, 2) membagi 

siswa menjadi kelompok yang beranggotakan 4-6 orang secara heterogen. 

Sedangkan tahap pelaksanaan, meliputi empat tahap yaitu: 1) membaca, 2) 

diskusi kelompok ahli, 3) laporan tim atau kelompok, 4) tes, 5) 

penghargaan.16  

 
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2007), hal. 242 
15 Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 73 
16 R.E. Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset dan Praktik [terjemah], (Bandung: Nusa 

Media, 2008) hal. 238 
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Tahap pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu siswa dibagi dalam 

kelompok masing-masing terdiri dari 5-6 siswa.17  Setiap kelompok diberi 

materi yang dibagi menjadi beberapa bagian dengan jumlah anggotanya 

sehingga setiap siswa diberi materi yang berbeda-beda. Setiap siswa belajar 

bagian mereka sendiri, setelah itu anggota kelompok lain yang telah 

mempelajari materi yang sama bertemu dalam kelompok ahli untuk 

berdiskusi, kemudian setiap anggota kelompok ahli kembali kekelompok 

asal dan bertugas mengajar temannya. Dengan begitu maka pembelajaran 

kooperatif jigsaw ini dapat membantu siswa untuk berpikir kritis dan 

menggunakan kata-kata yang tepat untuk menjelaskan kepada temannya. 

Sehingga akan menguntungkan semua anggota kelompok dengan mengajar 

dan belajar dari teman. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan Pendekatan Saintifik terhadap Proses dan Hasil Belajar Siswa 

Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar”. 

 

 

 

 
17 A.Gocer, Educational Reseach and Reviews : A Comparative Reseach on The Effectivity 

of Cooperative Learning Method and Jigsaw Technique on Teaching Literary Genres, Vol 5 No 8, 

hal. 442 
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka ditemukan: 

a. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, sehingga 

kurang melibatkan peran aktif siswa. Hal itu dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar 

terhadap materi sistem pencernaan manusia. 

b. Dalam proses pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan, pasif, dan kurang bersemangat.  

c. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar 

terhadap materi sistem pencernaan manusia kurang memuaskan. 

2. Batasan Masalah 

a. Penelitian dilakukan di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar. 

b. Penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

c. Penelitian fokus pada proses belajar dan hasil belajar siswa kelas 

VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

pendekatan saintifik terhadap proses belajar siswa materi sistem 

pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi sistem 

pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar? 

3. Bagaimana hubungan proses belajar dengan hasil belajar siswa materi 

sistem pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi 

Blitar? 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap proses belajar siswa materi sistem 

pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi sistem 

pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi Blitar. 
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3. Mengetahui hubungan proses belajar dengan hasil belajar siswa materi 

sistem pencernaan manusia kelas VIII MTs Darul Huda Wonodadi 

Blitar. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 

hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis 1 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap proses belajar siswa materi 

sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar.  

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap proses belajar siswa materi 

sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar.  

2. Hipotesis 2 

H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi 

sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar. 

H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa materi 
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sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar. 

3. Hipotesis 3 

H0 : Tidak ada hubungan proses belajar dengan hasil belajar siswa 

materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar. 

H1 : Terdapat hubungan proses belajar dengan hasil belajar siswa 

materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di MTs Darul Huda 

Wonodadi Blitar. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bidang khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak seperti siswa, guru, sekolah, peneliti. Berikut manfaaat 

bagi keempat pihak tersebut antaralain: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar dan 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif agar proses pembelajaran yang 

menyenangkan dapat terlaksana dengan baik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan memberikan 

informasi untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan, serta 

memberikan sumbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi peneliti 

yang ingin melakukan penelitian yang serupa. 

 

G. Penegasan Istilah  

Berdasarkan judul penelitian serta latar belakang yang telah 

dijabarkan, terdapat beberapa penegasan istilah baik secara konseptual 

maupun operasional. 

1. Penegasan Istilah Secara Konseptual 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu model 

belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa 

dalam bentuk kelompok kecil.18 

 
18 Amri, Sofan & Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Pengaruh 

Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum), (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2010), hal. 90 
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b. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar siswa secara aktif memahami konsep, hukum 

atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.19  

c. Proses belajar adalah proses paling mendasar dalam aktivitas 

pendidikan disekolah, karena pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar.20 

d. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil kegiatan belajar.21 

e. Sistem pencernaan manusia adalah proses pencernaan yang terbatas 

pada organ-organ pencernaan seperti saluran pencernaan dan 

kelenjar-kelenjarnya.22 

2. Penegasan Istilah Secara Operasional 

a. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu model 

pembelajaran yang memprioritaskan peran aktif siswa agar lebih 

 
19 A.Machin, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia: Implementasi Pendekatan Saintifik…… hal. 

28 
20 Sri Wahyuni, Eko dan Yokhebed, Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains: Deskripsi 

Media Pembelajaran Yang Digunakan Guru Biologi Sma Negeri di Kota Pontianak, (Pontianak, 

Vol 8 No 1 2019) hal. 32 
21 Susanto, A., Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), hal. 

40 
22 Soewolo, et all., Fisiologi Manusia, (Malang: Universitas Negeri Malang, Tidak ada), 

hal 293. 
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aktif dalam proses pembelajaran dengan jumlah anggota masing-

masing 4-6 orang. 

b. Pendekatan saintifik merupakan suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan peran aktif siswa secara langsung melalui beberapa 

tahap seperti mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar dan mengomunikasikan materi yang telah dipelajarinya. 

c. Proses belajar merupakan suatu tahap demi tahap yang diperoleh 

oleh siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

d. Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang dialami oleh siswa 

menuju ke arah yang lebih baik dari sebelumnya, yang meliputi 

perubahan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

e. Sistem pencernaan manusia merupakan organ-organ pencernaan 

yang terdiri dari mulut, faring, esofagus, lambung dan intestin serta 

kelenjar-kelenjar pencernaan lainnya yang mendukung terjadinya 

proses pencernaan manusia. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan laporan penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian 

akhir. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal pada laporan penelitian ini meliputi halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan 
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penguji, halaman keaslian, motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian Utama (Inti) 

Bagian utama pada laporan penelitian ini meliputi uraian tentang (1) 

Bab I : Pendahuluan, (2) Bab II : Landasan Teori, (3) Bab III : Metode 

Penelitian, (4) Bab IV : Data Penelitian, (5) Bab V : Pembahasan, (6) 

Bab VI : Penutup. 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir pada laporan penelitian ini meliputi daftar rujukan, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 


